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RINGKASAN

RANCANG BANGUN ALAT PENGOLAH AIR LIMBAH INDUSTRI KECIL PELAPISAN
LOGAM (Suparni Setyowati Rahayu, Sulasih, Sudirman, 1998, 64

halaman)

Salah satu dampak negatip dari industri pelapisan logam secara
elektrolitik adalah pencemaran air. Untuk mengurangi pencemaran
air ini perlu dilakukan penetralan dan penawaran racun air
buangan. Air limbah.industri elektroplaling vang terdiri dari air
bilasan, air untuk pembersih maupun larutan pelapis yang telah
kotor atau jenuh, tak dapat dipakai akhirnya akan dibuang.
Kuatitas air limabh industri kecil pelapisan logam menunjukkan
bahwa permasalahn yang cukup potensial adalah adanya kandungan
logam berat, menyangkut keasaman (pH) dan adanya asam sianida

yvang bersifal racun.

Tujuan penelitian ini memberikan contoh peralatan untuk
penanganan air limbabh industri kecil pelapisan logam dengan cara
lapis ltistrik sehingga air buangannya menjadi aman apabila
dibuangan ke lingkungan. Diharapkan dengan adanya percontohan
alal pengolah air limbah industri’kecil pelapisan logam 'dengan

tehnotogi  Lepatl guna  ini  industri  kecvil dapat menirua dan

mengembangkan alai  tersebut di dalam upaya menanggulangi
PONCCMmATAn Tingkungan dan dicapai industri yang berwawasan

Lingskungan.

Untuk  penelralas dan  penawaran  racun  air  buangan indusiri
pelapisan jogam scecare cleklrolitik diperiukan bak pengumpul yaug

bBerguna  wunbuk  menampung  alr buangan  basa, bak reoaksi, bak



pengendap yang berguna untuk memiszsahkan padatan-padatan, dan bak
pencatu bahan kimia. Selelah melalwi proses tersebul diperoleh

air jernih yang sudah netral dan tawar dari racun.

Hasil analisis air buangan elekltroplaling sebelum diolah adalah
padatan teriarut 750 mg/lt, padatan tersuspensi 36 mg/lt, besi

7,05 mg/lt, tembaga 9,95 mg/ltl, seng 2,21 mg/lt, Cr total 5,83

mg/1t, Cr hexavalent 1,91 mg/lt, nikel 36,81 mg/lt.

Haﬁil énaiisis air buangan elektroplating setelah diolah adalah
padalan lerlarut 100 mg/lt, padatan tersguspensi 1 mg/lt, besi
1,5 mg/lt, tembaga 0,2 mg/li, seng 0,9 mg/lit, Cr total 0,4 mg/lt,
Cr hexavalent 0,01 mg/lt., nikel 0,4 mg/ltL.

Efisiensi alat unluk penurunan kadar Cu 97,94%, Cr total 93, 14%,
Cr hexavalent 99, 5%, nikel 98,91%. Efisiensi tergsebut sesual
dengan yang direncanakay vaitu 90%.

Sedangkan untuk penurunan kadar padatan terlarut 86,7%, padatan
tersuspensi 72,22%, besy T8,72%, seng 59, 28% tidak sesuai dengan

yang direncanakan.

Efisiensi peralatan yvang kurang sesuai dengan yang direncanakan
dikarenakan pepambahan ferro sulfat yang hanya menggunakan kran
saja dan disarankan menggunakan alabl dosing  pump sehingga
penambahannya terukur. gl alr buangan juga dijsga  supaya ltetap
rendab schingga tidak tLerjadi kekeruhan yang menyebabkan  padatlan

Lertavul maupun padatan Lersuspensi cukup tLingg: kadarnya.

{1
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PENDAHULUAN

Mesatnya kemajuan industrl saal  ini  telah memacu tumbuhnya
sekior industri pelapisan logam baik pelapisan logam panas
maupun pelapisan logam secara listrik (elcktrdplating). Namun
dampak yang terjadi selain posilip juga Ulimbul dampak negat.ip
yqng mengikelinya.

Dalam iundostsri permesinan dan industri  barang-barang logam,
preses lapis listlrik merupakan pekerjaan  tahap akhir yang
amal penting. Dengan prouses lapis listrik akan diperoleh
sifal-sifal teknis permukaan logam yang lebih  baik, misalnya
tebih tahan Lernadap serangan horosi, letih keras, dan juga
dapatl memberiken penampilian yang lebih menarik.

industici lapis listrik meangguuakah bermacam-macaw bahan kKimia
WL UK prosesnya, anlara lain berbagai asam, basa .(ian
scnyawa-senyawa Kimia lainnya, baik unluk preses pencucian
%aupun sebagat elektrol:il. Umumnya bahan-bahan yang digunakan
int mempunyai sifat-sifal yang cukup h@rbahaya. Oleh karena
1tu  perlu  pengamanan terhadar manusia maupun keadaan
sckoelilingnya.

Adapun yang dimaksud bahan-bahan boerbahaya adalah  bahan-bahan

yvanyg mempunyat  sifal  dapat merusak kesehalan manusia,
L



peralatan dan barang-barang lainnya. Bila bahan di atas
berlangsung sebagai bahan buangan maka akan mencemar i
lingkungan. Walapun jumlah bahan buangan dari industri lapis
listrik ini tidak sebanyak yang dihasilkan industri lain,
namun karena siflatnya yang sangal beracunmaka bahan buangan
ini amat berbahaya bagi manusia serta dapat mengancam
kelestarian kehidupan alam sekelilingnya. Oleh sebab itu
sebelum dibuang kelwar pabrik, harus diolah terlebih dahulu.
Industri lapis logam cukup polensial mencemari lingkungan
terutama adanya logam-logam beratyang terbawa pada air
limbahnya. Air buangan tersebut apabila tidak dikelola dengan
baik akan berakibat menoemar} perairan dan akhirnya akam
meracuni manusia.

Buangan industri pelapisan logam mengandung logam-logam berat,
.sjanida, amonia, asam dan lain-lain (Nurhasan: 1994).

Adapun buangan logam berat yang sulill penanganannya adalah
ltogam khrom hexavalentdi mana penanganannya memerlukan reduksi
ferlebih dahulu sebelum dicendapkan.

Banyak industri kecil kurang mampu untuk merencanakan sendiri
dalam penanganan air limbahnya. Untuk pengelolaan air 1L imbah
industri kecil pelapisan, maka perlu kKiranya membuat prototipe
suatu poenanganan air fimbahnya. Agar dari prototipe ini  dapat

dikembangkan sendiri oleh peongrajin lainnya.

e



Dalam membuat suatu unit alat pengolah terlebih dahulu harus
mempunyai data potensi cemaran yang ada serta mengkaji beban
terberat vyang pernah dilaksanakan oleh pabrik. Palam
menentukan beban cemaran ini  dibutubkan data antara lain,
jenis limbah, karakteristik air 1limbah, jumiah air yang
dikeluarkan. Selain itu juga adanya penggolongan jenis air
limbah yang apabila dipisahkan atau digabung akan saling
menguntungkan.

Selain mengkaji limbah yang ada juga harus perlu diketahui
jumlah bahan baku serta jenisnya yang digunakan. Selain itu
pertimbangan beban serta karakteristik air limbah vyang ada
perencanaan juga "ﬁerdasarkag pertimbangan ekonomi serta
operasionalnya, karena industri kecil masih membutuhkan suatu
panduan dan teknologl yang sederhana.

Berdasarkan hal-hal tersebut maka dibuatlah unit pengolah

limbah dengan sistem reduksi, pengendapan dan Kkhlomasi.





